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ABSTRAK

Pengelolaan sampah masih menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat perkotaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terthadap pengelolaan
sampah dan lingkungan hidup di Lorong Jayalaksana, Kelurahan 3—4 Ulu Kota Palembang. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancra, dan dokumentasi
Informan penelitian terdiri dari ketua RT/RW, tokoh agama, dan masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tokoh masyarakat berperan sebagai edukator, motivator, fasilitator, dan penggerak sosial dalam membangun
kesadaran lingkungan masyarakat. Peran tersebut diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi, penyampaian pesan kebersihan
dalam kegiatan keagamaan, pelaksanaan gotong royong rutin, penyediaan fasilitas kebersihan, serta dukungan terhadap
program bank sampah. Faktor pendukung meliputi tersedianya sarana kebersihan, dukungan pemerintah, dan budaya
gotong royong masyarakat. Faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran sebagian masyarakat, kebiasaan membuang
sampah sembarangan, keterbatasan sarana pengangkutan sampah, dan kurangnya partisipasi masyarakat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tokoh masyarakat memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan hidup.

Kata Kunci: Tokoh Masyarakat, Kesadaran Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Partisipasi Masyarakat.

ABSTRACT

W aste management remains one of the major environmental challenges in nrban communities. This study aims to analyze the role of community
leaders in increasing public awareness regarding waste management and environmental preservation in Lorong Jayalaksana, 3—4 Uln,
Palembang City. This research employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving community leaders, neighborhood heads (RT/RW), religions leaders, and local residents. The findings indicate that
community leaders play significant roles as educators, motivators, facilitators, and social mobilizers in encouraging environ mental anareness.
Theirefforts are carried ont through environmental campaigns, religions approaches, community meetings, regular clean-up activities, and support
formaste bank programs. Supporting factors include community cooperation, the availability of waste management facilities, and support from
local government institutions. Meanwhile, inbibiting factors include lowpublic anareness, habitual littering bebavior, limited waste transportation
Jfacilities, and inconsistent community participation. The study concludes that community leaders have a strategic role in fostering environmenta
anareness and encouraging sustainable waste management practices within the community.

Keywords: Community Leaders, Environmental Anareness, Waste Management, Community Participation.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang semakin kompleks seiring
meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas manusia. Indonesia menghasilkan jutaan ton sampah
setiap tahun yang sebagian besarberasal dari sektor rumah tangga. Kondisi tersebut menjadi tantangan
serius bagi pemerintah maupun masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.

Kota Palembang sebagai salah satukota besar di Indonesia juga menghadapi persoalan serupa.
Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang menunjukkan bahwa volume
sampah yang dihasilkan masyarakat terus mengalami peningkatan. Kawasan permukiman padat
penduduk seperti Kelurahan 3—4 Ulu menjadi salah satu wilayah yang rentan terhadap permasalahan
sampah akibat tingginya aktivitas masyarakat dan keterbatasan sarana pengelolaan sampah.

Kesadaran masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan sampah.
Namun demikian, masih ditemukan perilaku membuang sampah sembarangan, kurangnya pemilahan
sampah, serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan kebersihan lingkungan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya peran berbagai pthak untuk membangun kesadaran masyarakat.

Dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia, tokoh masyarakat memiliki pengaruh yang
kuat. Tokoh masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin informal, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang mampu memengaruhi perilaku masyarakat melalui keteladanan, komunikasi, dan
pendekatan sosial budaya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
sampah dan lingkungan hidup di Lorong Jayalaksana Kelurahan 3—4 Ulu Kota Palembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di Lorong Jayalaksana, Kelurahan 3—4 Ulu, Kota Palembang,.
Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan ketua RW, ketua RT, tokoh agama, dan warga masyarakat. Data sekunderdiperoleh
dari dokumen, laporan, jurnal ilmiah, serta arsip yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Tokoh Masyarakat Sebagai Edukator

Tokoh masyarakat berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi dilakukan melalui pertemuan warga, kegiatan
keagamaan, dan komunikasi langsung kepada masyarakat.

Tokoh agama secara rutin menyampaikan pesan mengenai pentingnya menjaga kebersihan sebagai
bagian dari nilai keagamaan. Pendekatan ini cukup efektif karena masyarakat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi terhadap tokoh agama.

Peran Tokoh Masyarakat Sebagai Motivator

Selain memberikan edukasi, tokoh masyarakat juga berfungsi sebagai motivator yang
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan. Motivasi
diberikan melalui ajakanlangsung, himbauan saat rapat warga, dan pemberian contoh nyata dalam
kegiatan kebersihan.

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat cenderung lebih mudah mengikuti ajakan yang
disampaikan oleh tokoh yang mereka hormati dibandingkan dengan himbauan yang bersifat formal.
Peran Tokoh Masyarakat Sebagai Fasilitator

Peran fasilitator terlihat dari upaya tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana
pendukung kebersihan lingkungan. Di Lorong Jayalaksana telah tersedia tempat sampah, lokasi
penampungan sampah sementara, serta program bank sampah yang dikelola oleh masyarakat.
Keberadaan fasilitas tersebut membantu masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah secara
lebih teratur.

39821 | Joutnal of Innovative and Creativity , 6(2) 2026



Peran Tokoh Masyarakat Sebagai Penggerak Sosial
Tokoh masyarakat juga menjadi penggerak berbagai kegiatan sosial yang berkaitan dengan

kebersihan lingkungan, seperti gotong royong rutin yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali.
Kegiatan gotong royong tidak hanya berfungsi membersihkan lingkungan tetapi juga memperkuatrasa
kebersamaan dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kondisi lingkungan sekitar.
Faktor Pendukung
Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor yang mendukung peran tokoh masyarakat, yaitu:

1. Adanya fasilitas kebersihan yang memadai.

2. Dukungan pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup.

3. Keberadaan program bank sampah.

4. Budaya gotong royong yang masih kuat.

5. Tingginya kepercayaan masyarakat kepada tokoh masyarakat.
Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian meliputi:

1. Rendahnya kesadaran sebagian warga terhadap pentingnya kebersihan lingkungan.
Kebiasaan membuang sampah sembarangan yang sulit diubah.
Keterbatasan petugas dan sarana pengangkutan sampah.
Kurangnya partisipasi sebagian masyarakat dalam kegiatan kebersihan.
Faktor cuaca yang terkadang menghambat pelaksanaan gotong royong.
Analisis Berdasarkan Teori Peran
Berdasarkan Teori Peran, tokoh masyarakat telah menjalankan peran aktif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat. Mereka tidak hanya menjalankan fungsi kepemimpinan formal,
tetapl juga berperan sebagai agen perubahan sosial yang mampu memengaruhi perilaku masyarakat
menuju perilaku yanglebih peduli terhadap lingkungan.

Keberhasilan peran tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan

kebersihan dan adanya program pengelolaan sampah berbasis masyarakat seperti bank sampah.

Sk

KESIMPULAN

Tokoh masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terthadap pengelolaan sampah dan lingkungan hidup di Lorong Jayalaksana Kelurahan 3—
4 Ulu Kota Palembang. Peran tersebut diwujudkan sebagai edukator, motivator, fasilitator, dan
penggerak sosial.

Faktor pendukung meliputi dukungan fasilitas, budaya gotong royong, program bank sampah,
serta dukungan pemerintah. Sementara itu, faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat, kebiasaan membuang sampah sembarangan, dan keterbatasan sarana pengelolaan
sampah.

Diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara pemerintah, tokoh masyarakat, dan warga
untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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